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Abstrak :  Masalah dalam penelitian ini adalah masih adanya siswa yang memperoleh nilai di
bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal. Proses belajar mengajar dan bagaimana
memberikan motivasi siswa dalam belajar penjasorkes. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui hubungan kebugaran jasmani dengan hasil belajar siswa kelas XI
MAN 2 Payakumbuh. Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi adalah siswa
kelas XI MAN 2 Payakumbuh yang berjumlah 412 orang. Penarikan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling, sebanyak 30 orang siswa laki-laki kelas XL
Instrumen tes yaitu TKSI fase E. Uji normalitas menggunakan SPSS.v22 dengan
Kolmogorov-Smirnov Test Sig.> 0,05, dan data berdistribusi normal. Data dianalisis
menggunakan statistik korelasi product moment menggunakan SPSS v.22. Diperoleh
Sig. 0,001. Angka Sig. lebih kecil dibandingkan dengan taraf Sig. 5% (0,05) atau Sig. (2-
tailed) 0,001 < 0,05. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa kedua variabel
berhubungan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
Kebugaran Jasmani berhubungan dengan Hasil Belajar Penjasorkes Siswa MAN 2
Payakumbuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: ada hubungan kebugaran
jasmani dengan hasil belajar siswa laki-laki kelas XI siswa MAN 2 Payakumbuh,
dengan nilai korelasi (r) 0,590 probabilitas (0.001) < & =0.05. Disarankan agar guru dan
siswa dapat memaksimalkan aktivitas fisik yang menunjang kebugaran jasmani

sehingga dapat berdampak pada hasil belajar siswa.

Keyowrds : Physical Fitness, Learning Outcomes, Students

Abstract : The problem in this research is that there are still students who get scores below the
Minimum Completeness Criteria standards. The aim of the research was to determine
the relationship between physical fithess and the learning outcomes of class. This type
of research is correlational. The population is class XI MAN 2 Payakumbuh students,
totaling 412 people. Samples were drawn using Purposive Sampling technique, as
many as 30 male students from class XI. The test instrument is TKSI phase E.
Normality test using SPSS.v22 with Kolmogorov-Smirnov Test Sig.> 0.05, and the data
is normally distributed. Data were analyzed using product moment correlation
statistics using SPSS v.22. Obtained Sig. 0.001. Sig Number. smaller than the Sig level.
5% (0.05) or Sig. (2-tailed) 0.001 < 0.05. This shows that the two variables are related, so
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Ho is rejected and Ha is accepted. It can be concluded that Physical Fitness is related to
the Physical Education Learning Outcomes of MAN 2 Payakumbuh Students. The
results of the research show that: there is a relationship between physical fitness and

the learning outcomes of class XI male students at MAN 2 Payakumbuh, with a
correlation value (r) of 0.590, probability (0.001) < a =0.05.

PENDAHULUAN

Menurut ~ Undang-Undang  Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 menyatakan
bahwa:
yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa

secara terintegrasi

“Olahraga adalah segala kegiatan

dan sistematis untuk
mendorong, membina, serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani,
sosial, dan budaya” (Sepriadi, 2017).

Olahraga menjadi salah satu hal yang
penting untuk setiap individu, bukan hanya
segi fisik saja, tetapi juga akan
berpengaruh terhadap seluruh bagian tubuh
baik dari fisik, raga, jiwa yang mana saling
berkesinambungan antara hal satu dengan
hal lainnya. (Edwarsyah, dkk., 2017).

Kebugaran jasmani yang baik merupakan
milik yang berharga bagi setiap manusia
khususnya siswa di sekolah dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari (Asnaldi
et al., 2018).

Kebugaran jasmani sangat dibutuhkan
oleh siswa untuk memperoleh ketangkasan,
kesanggupan, ketahanan, serta kemampuan
belajar yang tinggi, seperti daya tahan yang
baik sangat dibutuhkan seorang siswa dalam
melaksanakan aktivitas, (Sari, 2020).

Semakin baik daya tahan seseorang maka
semakin mudah bagi seseorang dalam
melakukan setiap kegiatan baik kegiatan di
sekolah maupun di lingkungannya (Gusril,
2017).

Kebugaran yang dibutuhkan
setiap individu untuk beraktivitas atau
melakukan pekerjaan tidak sama,
disesuaikan dengan gerak atau pekerjaan
yang dilakukan (Rohmah & Muhammad,
2021).

dari

jasmani
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Kebugaran jasmani merupakan salah satu
aspek yang kerap kali dikaitkan dengan
kemampuan melakukan aktivitas gerak.
Banyak ahli mengemukakan  bahwa
kebugaran jasmani merupakan kesanggupan
badan untuk melakukan aktivitas fisik tanpa
kelelahan yang
berarti.(Darmawan, 2019).

Untuk mempertahankan ke bugarannya,
siswa dituntut untuk dapat mengatur pola
hidupnya dengan teratur berolahraga atau
menghindari makanan yang tidak sesuai
dengan tubuhnya, dengan begitu siswa akan
memiliki tingkat kebugaran jasmani yang
ingin dimilikinya.(Agus, 2019).

Siswa akan melaksanakan olahraga jika
dalam diri siswa tersebut tumbuh sehat dan
tanpa adanya rasa enggan
melaksanakan kegiatan lain. Sehingga akan
mempermudah untuk memahami materi
pelajaran yang akan dipelajari (Syahrastani,
2022).

Dengan kebugaran
jasmani, akan Dberaktivitas
dengan baik pula. Dengan demikian otomatis
hasil belajar siswa akan baik dan meningkat.
Begitupun sebaliknya jika kebugaran jasmani
siswa terganggu, maka siswa tersebut tidak
akan menjalankan aktivitas dengan baik yang
akan menyebabkan belajarnya menurun.

Intinya dengan melakukan latihan dan
olahraga secara rutin dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, karena dengan badan
yang sehat, tidak saki-sakit, otak berjalan
dengan lancar, melakukan sesuatu dengan
sebaik mungkin dan belajar dengan
semaksimal mungkin maka hasil belajarnya

menimbulkan

dalam

meningkatnya

maka siswa
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pun akan meningkat (Saputra & Okilanda,
2022).

Kebugaran jasmani merupakan salah satu
aspek yang kerap kali dikaitkan dengan
kemampuan melakukan aktivitas gerak.
Kebugaran jasmani sangat diperlukan oleh
manusia, karenaa faaktor tersebut sangat
menunjang hasil aktifitas yang kita lakukan.

Untuk mempertahankan kebugarannya,
dituntut pola
hidupnya dengan teratur berolahraga atau
menghindari makanan yang tidak sesuai
dengan tubuhnya, dengan begitu siswa akan
memiliki tingkat kebugaran jasmani yang
ingin dimilikinya.(Candra, 2023).

Berdasarkan dokumentasi nilai dari Tata
Usaha yang penulis dapatkan selama
melaksanakan program Praktek Lapangan
Kependidikan di MAN 2 Payakumbuh pada
periode Juli-Desember 2023,
masih adanya siswa yang memperoleh nilai
di bawah
Minimal yanitu 75.

Hal ini diduga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, diantaranya:

1) Persiapan guru dalam proses belajar
mengajar yang kurang maksimal. Setiap guru
dituntut agar mampu menjalankan proses
belajar mengajar yang baik, agar anak
didiknya mendapatkan pengetahuan yang
baik.

2) Motivasi siswa dalam  belajar
penjasorkes yang masih rendah. Melihat dari
antusias siswa dalam belajar PJOK, terlihat
beberapa siswa sering terlambat dan enggan
melakukan aktivitas olah
diperintahkan oleh guru PJOK.

3) Kebugaran jasmani siswa. Kebugaran
jasmani sangat mempengaruhi daya fikir
seseorang siswa. Jika kebugarannya baik,
maka kemampuan akan meningkat dan
gangguan yang  dimiliki
berkurang.

siswa untuk mengatur

ditemukan

standar Kriteria Ketuntasan

tubuh yang

siswa akan
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4) Dukungan orang tua siswa. Orangtua
penting
dukungan yang maksimal kepada siswanya.

berperan dalam  memberikan

5) Pengaruh lingkungan. Lingkungan
yang baik akan memberikan pengetahuan
yang baik pula untuk siswanya.

Selain faktor di atas, penulis juga melihat
adanya siswa yang bermalas-malasan sambil
duduk di pinggir lapangan, siswa yang
kurang serius dalam mengikuti pelajaran
penjasorkes, siswa yang kurang semangat
dan lesu dalam olahraga, siswa yang
mengantuk dalam belajar olahraga.

Setelah apa yang dilihat dari hasil
observasi, perlu dilakukan penelitian
disekolah MAN 2 Payakumbuh yang
memabahan masalah kebugaran jasmani itu
sendiri karena kebugaran jasmani adalah
kemampuan jasmani seseorang untuk dapat
melakukan suatu pekerjaan tertentu dengan
baik tanpa mengakibatkan kelelahan.

Kebugaran jasmani merupakan bagian
dari kondisi fisik. Istilah kebugaran jasmani
merupakan terjemahan dari Physical Fitness.
Physical berarti jasmaniah Fitness berarti
kecocokan atau kemampuan (fit = cocok,
patut atau mampu, sehat).

Seseorang yang dalam keadaan fit maka ia
memiliki kondisi badan yang sehat untuk
mempertahankan  diri dari pengaruh-
pengaruh tubuh tidak
mempengaruhi efesiensi kondisi badan serta
keharmonisan proses organisme
tubuh (Asnaldi et al., 2018).

Menurut (Candra, 2023) mengemukakan
“kebugaran jasmani adalah gambaran
kualitas fungsi tubuh yang melebihi standar
kesehatan. Oleh karena itu kebugaran
jasmani di dapat melalui aktivitas jasmani
yang melebihi dari aktifitas yang biasa di
lakukan untuk kesehatan”.

Kebugaran jasmani adalah kesanggupan
dan  kemampuan tubuh  melakukan

luar dan

dalam
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penyesuaian (adaptasi)
pembebanan fisik yang diberikan kepadanya

terhadap

(dari kerja yang dilakukan sehari-hari) tanpa
menimbulkan kelelahan yang berlebihan.

Menurut (Hardiansyah, 2016), kebugaran
jasmani merupakan keadaan tubuh untuk
dapat melakukan kegiatan sehari-hari tanpa
mengalami kelelahan yang berarti. Menurut
(Sepriadi, 2017),
merupakan cermin dari kemampuan fungsi
sistem dalam tubuh yang dapat mewujudkan
suatu peningkatan kualitas hidup dalam
aktivitas fisik”.

Dari pendapat di atas, dapat di simpulkan
bahwa kebugaran jasmani seorang siswa
berada di bawah standar dapat di lihat dari
kebiasaanya di sekolah maupun sepulang
sekolah, atau dirumah. Kegiatan itu dapat
berupa  pekerjaan untuk
keperluan mendadak atau pekerjaan itu
dilakukan dalam waktu senggang.

Kebugaran jasmani terdiri dari beberapa
komponen, (Rohmah & Muhammad, 2021)
menyatakan kebugaran jasmani terdiri atas :
kesehatan yang baik, kekuatan, kelincahan,
ketahanan otot, kecepatan, keseimbangan,
kelentukan, koordinasi,
kerdiorespiratori, berat badan yang sesuai,
kemampuan motoric umum.

Salah satu komponen kebugaran jasmani
yaitu kekuatan kekuatan adalah kemampuan
otot dalam menahan atau menerima beban
dalam melaksanakan pekerjaan. Kekuatan
merupakan salah satu komponen yang
sangat penting untuk menunjang aktivitas
fisik, khususnya dalam berolahraga.

Menurut (sukadiyanto, 2010) kelincahan
(agility) adalah kemampuan seseorang untuk
dapat mengubah arah dengan cepat dan
tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan

kebugaran  jasmani

sehari-hari

ketahanan

keseimbangan.
Sedangkan  menurut (Gusril, 2017)
Kebugaran jasmani adalah kemampuan
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seseorang untuk melakukan aktifitas tanpa
kelelahan yang tidak
semestinya. Secara umum kebugaran jasmani
dapat sebagai
seseorang untuk melakukan tugas sehari-hari

merasakann

dijelaskan kemampuan
secara efisien tanpa menimbulkan kelelahan

yang berlebihan sehingga tetap dapat
menikmati waktu luangnya.

(Candra, 2023), kebugaran
jasmani adalah aspek fisik dari kebugaran
yang menyeluruh (total yang
memberikan  kepada seseorang untuk
menjalankan hidup yang produktif serta
dapat menyesuaikan diri pada pembinaan
fisik yang layak.

Sedangkan Ryan pratama,
(Arifin, 2018) kebugaran jasmani adalah
keterampilan dan kinerja fisik dalam
melakukan peenyesuaian (adaptasi) terhadap
pembebasan fisik yang diberikan untuknya
(untuk pekerjaan yang dilakukan setiap hari
tanpa menyebabkan kelelahan berlebihan).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa kebugaran jasmani adalah
kemampuan tubuh dalam melakukan
aktifitas atau kegiatan fisik sehari-hari tanpa
mengalami kelelahan dan memiliki tenaga
untuk melakukan aktifitas lainnya.

Kebugaran jasmani dipengaruhi oleh
aktivitas fisik dan latihan olahraga yang

Menurut

fitness)

menurut

dilakukan  seseorang, semakin sering
seseorang  melakukan olahraga maka
semakin baik pula tingkat kebugaran
jasmaninya.

Melakukan aktivitas fisik dan latihan
olahraga akan meningkatkan kemampuan
tubuh dalam mengkonsumsi oksigen secara
maksimal, secara otomatis
berpengaruh terhadap kebugaran jasmani.

maka akan

METODE

Penelitian tergolong  kedalam
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian adalah

ini
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penelitian korelasional yaitu suatu penelitian
untuk mengetahui tingkat hubugan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Menurut
(Iverson & Dervan, 2017) “penelitian korelasi
angka hubungan kuatnya antara dua variabel
atau lebih”.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Madrasah Aliyah Negeri 2 Payakumbuh
yang terletak di jalan Soekarno-Hatta Koto
Nan Ampek, Kel Balai Nan Duo, Kec
Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh.
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan
pada bulan Januari — Desember 2024.

Sampel diartikan
sebagai bagian dari populasi yang menjadi
sumber data yang sebenarnya dalam suatu
penelitian. Berpedoman pada populasi yang
ada, maka sampel diambil secara purposive
sampling. Peneliti mengambil sampel dengan
jumlah 30 orang siswa laki-laki kelas XI.

Menurut (Iverson & Dervan, 2017)
menjelaskan bahwa “Sensus atau sampling
total adalah teknik pengambilan sampel di
mana seluruh anggota populasi dijadikan
sampel semua”.

Untuk mendapatkan data penelitian,
menggunakan tes TKSI Fase F, dimana
terdapat enam tes yang dilakukan. Berikut
merupakan tes TKSI Fase F:

secara sederhana

Gambar 1. Tes Kebugaran ]asani Daya Tahan
Sumber: Dokumentasi Penelitian
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Merupakan tes yang dilakukan dengan
cara berlari mengikuti isyarat audio (bunyi
beep)/suara dari titik/garis awal ke akhir
yang berjarak 20 meter. Tes ini merupakan
adposi dari beep test tanpa mengubah
prosedur.

Gambar 2. Salah Satu Tes Kebugaran Jasmani
Kelincahan
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Tes ini dilakukan dengan cara berlari ke
arah depan, Galloping ke arah samping kiri

dan kanan serta berlari mundur. Tes ini
merupakan adopsi dari t-test tanpa
mengubah prosedur tes.

Gambar 3. Salah Satu Tes Kebugaran Jasmani
Koordinasi Mata-Tangan
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Merupakan tes yang dilakukan dengan
cara melempar bola ke arah tembok
menggunakan tangan kanan dan menangkap
bola dengan tangan kiri atau sebaliknya.Tes
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ini merupakan modifikasi dari Hand Wall
Toss Test.

NS e
Gambar 4. Salah Satu Tes Kebugaran Jasmani
Kekuatan Otot Lengan

Sumber: Dokumentasi Penelitian

Merupakan tes yang dilakukan dengan
cara menekuk dan meluruskan lengan
(mengangkat badan) selama 3 menit secara
berulang mengikuti irama metronome. Tes
ini merupakan modifikasi dari Dynamic
Muscular Endurance Test.

| " .
Gambar 5. Salah Satu Tes Kebugaran Jasmani
Daya Ledak Otot Tungkai
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Merupakan tes yang dilakukan dengan
cara cara melompat secara tegak lurus ke atas
(vertical) menggunakan jangkauan lengan
yang setinggi- tingginya. Tes ini merupakan
adopsi dari vertical jump test tanpa
mengubah prosedur tes.
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Gambar 6. Salah Satu Tes Kebugaran Jasmani
Hand And Touch Reaction
Sumber: Dokumentasi Penelitian

Merupakan tes yang dilakukan dengan
cara bergerak ke kanan atau ke kiri secepat-
cepatnya menyentuh cone kerucut sesuai
dengan aba-aba (disebutkan warna 'hitam
atau hijau'). Tes ini merupakan modifikasi
dari berbagai latihan kecepatan reaksi.

Data yang diperoleh dapat diolah dengan
analisis koefisien korelasi yaitu menurut
(Mulyanana & Deddy, 2006) bahwa koefisien
korlasi adalah suatu alat statistic, yang dapat
digunakan untuk membandingkan hasil
pengukuran dua variabel yang berbeda agar
dapat menentukan tingkat hubungan antara
variabel-variabel ini. Sebelum menganalisis
menggunakan uji korelasi dilakukan dahulu
pengujian normalitas.

1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan guna
untuk  mengetahui  apakah  data
berdistribusi normal atau tidak. Menurut

(Mulyanana & Deddy, 2006) menjelaskan

bahwa uji normalitas digunakan untuk

mengetahui apakah sebuah data yang
akan diolah berasal dari data yang
berdistribusi normal, penulis
menggukan uji Kolmogrov-Smirnov terlebih
dahulu.
2. Uji Korelasi

(Annisa, 2017) menjelaskan bahwa

koefisien korelasi merupakan suatu

akan
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kekuatan antara dua variabel atau lebih
dan juga sebagai penentu arah dari kedua
variabel. Untuk pengujian korelasi penulis

menggunkan rumus korelasi pearson
product moment.
Dalam penelitian ini, untuk

menganalisis data menggunakan aplikasi
SPSS v.22. SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences) adalah perangkat lunak
statistik yang sangat populer di kalangan
peneliti karena kemudahan penggunaan
dan fungsionalitas yang kuat.

HASIL

Variabel penelitian ini adalah kebugaran
jasmani(X) dan hasil belajar nilai MID
PJOK(Y) siswa laki-laki kelas XI siswa MAN

2 Payakumbuh.
Tabel 1. Deskripsi Data
N Mean Std'. . Min Max
Deviation

TKSI | 30 17.6000 2.45792  [14.00 23.00
MID | 30 [79.8667(10.55604 [50.00 97.00

Data yang diperoleh dari tes dan
pengukuran  tersebut  kemudian = di

klasifikasikan kedalam norma pengkuran
yang telah ditetapkan sesuai petunjuk tes

dan pengukuran.

1. Hasil Kebugaran Jasmani Siswa Laki-
Laki Kelas XI Siswa MAN 2
Payakumbuh

Berdasarkan hasil tes dan pengukuran
kebugaran jasmani siswa laki-laki kelas XI
siswa MAN 2 Payakumbuh yang telah
dilakukan, dari 30 orang siswa putra yang
dijadikan sampel, didapat nilai tertinggi 23,
nilai terendah 14, nilai rata-rata sebesar 17,60,
dan simpangan baku (standar deviasi)
sebesar 2,46.

2. Hasil Nilai MID PJOK

Berdasarkan hasil nilai MID siswa laki-
laki kelas XI siswa MAN 2 Payakumbuh
yang telah diperoleh, dari 30 orang siswa
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putra yang dijadikan sampel, didapat nilai
tertinggi 97, nilai terendah 50, nilai rata-rata
sebesar 79,87, dan simpangan baku (standar
deviasi) sebesar 9,93.

A. Uji Persyaratan Analisis
Hipotesis penelitian ini diuji dengan
menggunakan analisis korelasional, terlebih
dahulu dilakukan uji persyaratan analisis
data, yaitu uji normalitas masing-masing dari
variabel. Uji normalitas data dari variabel-
variabel dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogrov Smirnov (SPSS v.22), yaitu uji
normalitas selebaran data.

1. Uji Normalitas
Uji dilakukan  dengan
menggunakan uji lillefors dengan taraf nyata

()= 0,05. Dasar pengambilan keputusan

dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov

Test dengan SPSS v.22, yang pertama jika

nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05

maka data penelitian berdistribusi normal.

Yang kedua sebaliknya, jika nilai

signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka

data penelitian tidak berdistribusi normal.
Tabel 2. Uji Normalitas data Kebugaran Jasmani

X)

normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test
TKSI

N 30
Normal Mean 17.6000
Parameters®®  Std. Deviation 2.45792
Most Extreme Absolute 176
Differences Positive 176

Negative -112
Test Statistic 176
Asymp. Sig. (2-tailed) 109

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true
significance.
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Berdasarkan tabel output SPSS tersebut,
diketahui bahwa nilai signifikansi Sig. untuk
variabel (X) lebih besar dari 0,05. Maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test di
atas, dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Normalitas data Nilai MID (Y)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

MID

N 30
Normal Mean 79.866
Parametersab 7
Std. Deviation 9.9333

4

Most Extreme Absolute 120
Differences Positive 120
Negative -.098

Test Statistic 120
Asymp. Sig. (2-tailed) 200c4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan tabel output SPSS tersebut,
diketahui bahwa nilai signifikansi Sig. untuk
semua variabel lebih besar dari 0,05. Maka
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test
di atas, dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
B. Pengujian Hipotesis
Uji Kontribusi dimaksudkan untuk
mengukur seberapa besar keterkaitan antar
satu variable bebas dengan variable terikat.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
lapangan, maka data dianalisis dengan
aplikasi SPSS v.22:
1. Hubungan Tingkat Kebugaran Jasmani
dengan Hasil Belajar Penjasorkes Siswa
MAN 2 Payakumbuh
Tabel 4. Uji Hubungan Tingkat Kebugaran

Jasmani dengan Hasil Belajar Penjasorkes Siswa
MAN 2 Payakumbuh

2416

Correlations
TKSI MID
TKSI Pearson Correlation 1 590"
Sig. (2-tailed) .001
N 30 30
MID Pearson Correlation .590™ 1
Sig. (2-tailed) .001
N 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Diperoleh Sig. 0,001. Angka Sig. tersebut
lebih kecil dibandingkan dengan taraf Sig. 5%
(0,05) atau Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05. Hal
tersebut memberikan gambaran bahwa
kedua variabel berhubungan, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan
bahwa Kebugaran Jasmani berhubungan
dengan Hasil Belajar Penjasorkes Siswa MAN
2 Payakumbuh.

Dari hasil Output SPSS v.22, diketahui
nilai Sig. Sig. F Change lebih kecil dari 0,05
(0,001 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
terdapat  hubungan
Kebugaran Jasmani dengan Hasil Belajar
Penjasorkes Siswa MAN 2 Payakumbuh.

antara variabel

PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis hasil penelitian
terdapat hubungan tingkat kebugaran

jasmani terhadap hasil belajar siswa artinya
secara umum dapat dikatakan bahwa
semakin baik tingkat kebugaran jasmaninya

maka  semakin  baik pula  prestasi
akademiknya.
Hal tersebut sangat mungkin terjadi

dikarenakan tingkat kebugaran jasmani
dapat menunjang performa seseorang untuk
beraktivitas baik fisik maupun dalam proses
berpikir (Kyan et al, 2019). Apabila
kebugaran jasmani seseorang rendah maka
akan sangat mudah kelelahan sehingga tidak
memaksimalkan fungsi otak dalam berpikir.
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Dalam kegiatan belajar tingkat kebugaran
jasmani memegang peranan yang penting,
apabila kebugaran siswa yang
kurang baik maka akan berdampak pada

jasmani

aktivitas belajarnya yang pada akhirnya akan
berpengaruh pada hasil belajarnya (Tucker et
al., 2017).

Siswa yang memiliki kebugaran jasmani
yang kurang baik, maka akan mengalami
kesulitan dalam aktivitas belajarnya (Gu et
al,, 2016). Apabila kebugaran jasmani terjaga
dengan baik maka proses pembelajaran yang
dilakukan akan lebih maksimal, dari proses
pembelajaran yang baik akan menghasilkan
prestasi akademik yang gemilang.

Kebugaran jasmani yang berkaitan erat
dengan kesehatan adalah daya tahan
kardiovaskuler (Abdullah, 2017) dimana
kemampuan ini menggambarkan
kemampuan tubuh bekerja secara aerobic
artinya kemampuan kesanggupan
system peredaran darah dan pernafasan
dalam mensuplai oksigen yang dibutuhkan.

Kebugaran jasmani merupakan salah satu
aspek penting yang harus dimiliki setiap
siswa agar bisa mengikuti kegiatan belajar
mengajar dengan baik. Menurut (Deswandi
et al, 2018), kebugaran jasmani adalah
kondisi jasmani yang menggambarkan
potensi dan kemampuan jasmani.

Dari hasil penelitian terlihat hubungan
kebugaran jasamani dengan hasil belajar
siswa kelas XI MAN 2 Payakumbuh.
Rendahnya tingkat kebugaran jasmani siswa
bisa menyebabkan dan mempengaruhi
akrivitas sehari, terutama dalam belajar PJOK
dan siswa akan kurang semangat dalam
mengikuti pembelajaran PJOK tersebut.

Tingkat  kebugaran
mempengaruhi aktivitas dalam sehari-hari
karena dengan tingkat kebugaran jasmani
yang baik maka akan mudah dalam
melaksanakan aktivitas tanpa mengalami

dan

jasmani  akan
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kelelahan yang berarti (Sepriadi, 2017). Dari
paparan di atas, dapat kita ketahui
bahwasanya tingkat kebugaran/kebugaran
jasmani sangat menentukan bagaimana kita
melakukan aktifitas sehari-hari.

Guru dapat memodifikasi setiap materi
agar
diminati oleh siswanya, jika siswa sudah
tertarik dengan pembelajaran yang diberikan
siswa tidak akan lagi bermalas-malasan

pembelajaran lebih menarik dan

dalam belajar, dan juga dapat menunjang
mereka agar melakukan aktifitas fisik yang
dapat berpengaruh terhadap kesehatan dan
kebugaran jasmani siswa itu sendiri (Nurul
Ikhsan, 2017).

Melihat tingkat kebugaran jasmani dan
hasil belajar XI MAN 2
Payakumbuh keseluruhan yang
sebagian besar berada pada kategori sedang,
menunjukkan bahwa pengembangan kondisi
kebugaran jasmani siswa masih kurang
optimal, hal ini kemungkinan disebabkan
oleh beberapa faktor.

Meskipun di dalam UUD sudah ada, tidak
berarti bahwa PJOK yang khususnya dalam
olahraga  sudah sudah
dilaksnakan sebagai mestinya pada tingkat
dan jenis pendidikan (Pratiwi et al., 2023).

siswa kelas
secara

dilaksankan

Menurut Sepriadi (2017) “Kebugaran
jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa
untuk memperoleh ketangkasan,

kesanggupan serta kemampuan belajar yang
tinggi. Salah satu jalan untuk memelihara
atau meningkatkan kebugaran
dengan melakukan olahraga secara teratur
dan aktifitas fisik sehari-hari  yang
bermanfaat untuk kesehatan”.

Kebugaran jasmani yang berkaitan erat
dengan kesehatan adalah daya tahan
kardiovaskuler (Abdullah et al, 2017)
dimana kemampuan ini menggambarkan
kemampuan tubuh bekerja secara aerobic

jasmani
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artinya kemampuan dan kesanggupan
system peredaran darah.

Aktivitas fisik yang terstruktur dapat
meningkatkan aliran darah ke otak sehingga
dapat
tersalurkan dengan baik (Annisa, 2017).
pada otak
mengakibatkan kelelahan,
gangguan konsentrasi, bingung, dan masalah
pada daya ingat.

Aktivitas fisik yang baik mengakibatkan
tak mencapai kondisi homeostasis,
keseimbangan nutrisi dan zat-zat kimia otak
yang memungkinkan otak siap melakukan
proses analisis dan belajar (Stern et al., 2019).

Namun apabila aktivitas fisik jarang
dilakukan mengakibatkan tingkat
kebugaran jasmani rendah mengakibatkan
tidak maksimalnya nutrisi dan oksigen yang
mengalir ke otak yang mengakibatkan siswa
tidak siap dalam melakukan proses belajar
mengajar sehingga capaian prestasi belajar
tidak maksimal pula. (Febrian & Fauzi, 2018).

Pengelolaan proses metakognitif sebagai
dasar belajar anak juga harus memperhatikan
beberapa hal diantaranya control emosi
dengan membuat suasana yang senang dan
yang terakhir motoric dengan
melibatkan gerak fisik sebagai bagian dalam
pembelajaran sehingga juga dapat memberi
dampak terhadap kebugaran jasmaninya

(Endrawan & Gunawan, 2017).

sehingga nutrisi dan oksigen

Kurangnya oksigen
disorientasi,

dan

control

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan terlihat hasil yang didapat maka
dapat disimpulkan penelitian ini yaitu ada
hubungan kebugaran jasmani dengan hasil
belajar siswa laki-laki kelas XI siswa MAN 2
Payakumbuh, dengan nilai korelasi (r) 0,590
probabilitas (0.001) < o =0.05.

Kebugaran jasmani sangat diperlukan
oleh manusia, karenaa faaktor tersebut
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sangat menunjang hasil aktifitas yang kita
lakukan. Maka dari itu kebugaran jasmani
yang berkaitan dengan diri seorang siswa
merupakan aspek penting yang harus dijaga.

Untuk mempertahankan kebugarannya,
dituntut pola
hidupnya dengan teratur berolahraga atau

siswa untuk mengatur
menghindari makanan yang tidak sesuai
dengan tubuhnya, dengan begitu siswa akan
memiliki tingkat kebugaran jasmani yang
ingin dimilikinya.
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